BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka memperlancar mobilitas barang, peranan alat transportasi
sangatlah besar. Transportasi laut menjadi pilihan utama untuk pengangkutan
barang baik antar pulau, antar negara maupun antar benua sehingga
perusahaan-perusahaan pelayaran. sebagai penyedia jasa angkutan barang
bersaing untuk menjadi yang terbaik. Ketatnya persaingan dalam usaha
pelayaran menuntut pihak penyedia jasa angkutan memberikan pelayanan
yang _sebaik mungkin kepada para penggunanya. Untuk memenuhi tuntutan
tersebut maka perusahaan pelayaran berusaha agar armada yang dimilikinya
selalu-beroperasi dengan baik. Pihak divisi armada tidak menghendaki bila
salah satu armadanya 'mengalami gangguan atau kerusakan yang bisa
menyebabkan kapal mengalami keterlambatan dalam pelayaran.

Permintaan pasar yang semakin meningkat pada bidang transportasi laut
untuk mobilitas barang dan pelayanan jasa angkutan tidak cukup hanya
dengan menyediakan kapal yang banyak akan tetapi, harus mengupayakan
agar kapal selalu dalam keadaan baik dan siap untuk beroperasi. Untuk
mencapai hal tersebut maka diperlukan perawatan dan perbaikan yang
terencana terhadap seluruh permesinan dan perlengkapan yang ada di kapal
dengan mematuhi semua aturan dan kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh

pihak perusahaan.



Kelancaran operasional kapal sangat tergantung dari kondisi kerja dari
mesin induk. Agar kondisi kerja mesin induk selalu baik maka diperlukan
perawatan secara rutin dan terencana pada semua bagian mesin induk.
Tersedianya suku cadang (spare part) yang cukup di kapal juga berperan besar
dalam kelancaran perawatan dan perbaikan sehingga akan tercipta kondisi
mesin kapal yang mempunyai nilai operasional lebih.

Mesin diesel induk adalah mesin yang digunakan untuk menggerakkan
kapal dengan pembakaran dalam (internal combustion engine) sebagai sumber
tenaga. Tenaga tersebut berasal dari pembakaran’bahan bakar dan udara di
dalam ruang bakar yaitu ruangan yang dibatasi oleh dinding silinder, kepala
torak dan' kepala silinder. Gas pembakaran yang ‘terjadi itu mampu
menggerakkan torak yang selanjutnya memutar poros engkeol. Motor diesel
juga disebut motor penyalaan kompresi (compression ignition engine) karena
cara penyalaan bahan<bakarnya dilakukan dengan menyemprotkan bahan
bakar ke dalam udara yang telah bertekanan dan bertemperatur tinggi sebagai
akibat dari proses kompresi. Alat yang digunakan untuk mengabutkan bahan
bakar tersebut adalah injektor. Untuk menjaga agar injektor selalu dapat
mengabutkan bahan bakar dengan sempurna maka harus diadakan perawatan
secara rutin dan terencana sesuai dengan instruction manual book sehingga
pembakaran dalam ruang silinder dapat maksimal.

Pada saat taruna melaksanakan prala sering menemui gangguan pada
injektor, terutama gangguan pada tekanan injektor yang kurang memadai dan

terjadi penetesan bahan bakar. Setelah diketahui bahwa gangguan tersebut



dapat menghambat proses operasional kapal, maka dilakukanlah tindakan
antisipasi seperti mempersiapkan injektor cadangan yang apabila terjadi
gangguan injektor bisa langsung segera ditanggulangi. Untuk mencapai
pembakaran yang sempurna pada suatu motor diesel, maka penyemprotan
bahan bakar ke dalam silinder harus tepat pada waktu kedudukan engkol
tertentu dan apabila penyemprotan bahan bakar tersebut tidak tepat pada
waktunya disinyalir dapat menimbulkan surging, sehingga tenaga pada suatu
mesin diesel akan berkurang. Agar, dapat menghasilkan pembakaran yang
sempurna maka udara yang telah dikompresi dan bahan bakar yang telah
disemprotkan harus berbentuk kabut. Untuk itu maka tekanan yang
mendorong bahan bakar harus cukup besar sehingga dapat merubah bahan
bakar menjadi bentuk kabut dan tekanan bahan bakar tersebut antara 250-300
kg/cm?.

Jika dalam<hal pengabutan bahan bakar ‘terhadap pembakaran pada
motor diesel induk tidak'diperhatikan, maka dalam pembakaran di dalam
ruang silinder tidak sempurna dan tenaga pada mesin induk kurang optimal.
Hal tersebut dapat mengakibatkan keterlambatan dalam suatu pelayaran
sehingga menimbulkan kerugian pada suatu perusahaan pelayaran karena
kapal tidak tepat waktu ketika tiba di pelabuhan. Untuk itu agar kapal dapat
bekerja dengan baik dalam melakukan pelayaran dan tidak mengalami
hambatan pada motor diesel induk dalam proses pembakaran dan dapat
disimpulkan pula dalam garis besarnya kondisi injektor yang ideal harus

mempunyai komponen-komponen yang baik seperti pemasangan o-ring yang



B.

tepat, kekuatan spring yang sesuai dengan standart, jarum pengabut yang baik
dan komponen-komponen pendukung lainnya yang bertujuan agar dapat
mencapai hasil kerja yang diinginkan, maka berdasarkan pengalaman tersebut
yang pernah penulis lakukan pada saat prala di kapal MV. ASIKE GLOBAL.
Dengan demikian gangguan pada injektor sangat mempengaruhi proses
pembakaran di dalam silinder sehingga akan berpengaruh juga terhadap
kelancaran pengoperasian kapal, sehingga penulis mencoba menuangkan
masalah tentang motor  diesel ‘induk dalam skripsi dengan judul “ Upaya
mengoptimalkan kerja injektor mesin induk untuk proses pembakaran di MV.

Asike Global dengan metode Fishibone™

Perumusan Masalah
Dari uraian tersebut di atas jelas bahwa injektor/ yang bekerja kurang
optimal dapat menganggu proses pengabutan bahan bakar ke dalam silinder
yang mengakibatkan pembakaran dalam ruang bakar tidak sempurna sehingga
tenaga yang dihasilkan mesin induk akan berkurang. Oleh karena itu dalam
perumusan masalah ini yang akan dibahas meliputi :
1. Hal-hal apa saja yang menyebabkan kurang optimalnya kerja injektor
dalam mengabutkan bahan bakar ke dalam silinder?
2. Bagaimana upaya-upaya agar injektor bekerja optimal dalam mengabutkan

bahan bakar ke dalam silinder?

Batasan Masalah
Mengingat luasnya pembahasan masalah ini, penulis menyadari

keterbatasan ilmu serta pengetahuan yang dimiliki, maka di dalam



pembahasan skripsi ini penulis tidak membahas keseluruhan tetapi hanya
membahas tentang identifikasi gangguan dari injektor dalam mengabutkan
bahan bakar terhadap pembakaran bahan bakar di dalam silinder mesin diesel
induk sebagaimana penelitian yang dilakukan selama taruna melaksanakan

praktek di kapal MV.ASIKE GLOBAL.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari pengambilan judul skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hal-hal apa yang menyebabkan kurang optimalnya
kerja injektor dalam mengabutkan bahan bakar ke dalam silinder.

2. Untuk mengetahui -upaya-upaya agar injektor bekerja optimal dalam

mengabutkan bahan bakar ke dalam silinder.

E. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis
Manfaat yang ingin dicapai penulis bagi pembaca dalam penelitian
ini adalah untuk memperluas serta memperdalam pengetahuan tentang
penyebab dan pengaruh pengabutan injektor yang buruk terhadap kinerja
mesin induk di kapal agar bisa diatasi permasalahan yang terjadi
sehingga injektor dapat bekerja dengan baik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perwira dan awak kapal
Penulis berharap supaya perwira dan awak kapal dapat menerapkan

dan mengaplikasikan hasil dari penelitian dalam dunia kerja.



b. Bagi Civitas Akademika Politeknik [lmu Pelayaran (PIP) Semarang
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan informasi bagi Taruna-Taruni serta sebagai tambahan referensi
di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Sermarang

c. Bagi pembaca
Makalah ini dijadikan sebagai wawasan dan pengetahuan tentang
penyebab dan pengaruh pengabutan injektor yang buruk terhadap
kinerja mesin induk di kapal dan cara mengatasinya agar bekerja

secara opfimal.

F. Sistematika Penulisan

Untuk ~-mencapai ‘tujuan yang diharapkan serta untuk: memudahkan
pemahaman, penulisan Kertas kerja disusun dengan sistematika terdiri dari
lima bab secara kesinambungan yang dalam pembahasannya merupakan suatu
rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun sistematika tersebut disusun

sebagai berikut :

BABI. PENDAHULUAN.

Pada Bab ini diuraikan tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BABII. LANDASAN TEORIL
Merupakan landasan teori yang menjadi dasar pengertian umum

tentang injektor, kerangka pikir penelitian, definisi operasional.



BAB IIIl. METODE PENELITIAN.

waktu dan tempat penelitian, metode pengumpulan data, teknik

analisis data.
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
Menguraikan tentang deskripsi data, dan analisis penelitian.
BAB V. PENUTUP.
Berisi kesimpulan dan saran yang merupakan rangkuman dari hasil
pemaparan SKripsi ini.
Daftar Pustaka
Lampiran

Daftar Riwayat Hidup



